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Abstrak: 
Penelitian ini bertujuan untuk mengubah paradigma lama, bahwa 

sebenarnya kecerdasan itu banyak, multidimensi, ada pada setiap masing-masing 
manusia yang hidup di bumi ini. Juga bertujuan untuk menganalisis ayat-ayat Al-
Qur’an yang berkaitan dengan kecerdasan jamak atau multiple intelligence tersebut.  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah library research. 
Sumber data terdiri dari dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder. Penelitian 
ini menggunakan tekhnik pengumpulan data berupa dokumentasi. Pendekatan 
analisisnya menggunakan pendekatan perspektif interpretatif. Sedangkan analisis 
data menggunakan metode analisis isi (content analysis). Uji keabsahan data 
menggunakan kredibilitas data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masing-
masing bahasan tentang kecerdasan jamak atau multiple intelligence dapat ditemui 
di dalam Al-Qur’an; kecerdasan matematika-logika ada dalam Q.S Ali-Imran[3]: 
190-191, kecerdasan bahasa/linguistik ada dalam Q.S Ar-Rahman[55]: 1-4, 
kecerdasan interpersonal ada dalam Q.S Al-Hujurat: 13, kecerdasan intrapersonal 
ada dalam Q.S Al-Isra’[17]: 36, dan kecerdasan naturalis ada dalam Q.S Al-
Qashas[28]: 77. Selanjutnya kecerdasan matematika-logika, kecerdasan 
bahasa/linguistik dan kecerdasan intrapersonal masuk ke dalam ranah fitrah dalam 
kaitannya dengan pendidikan Islam. Sedangkan kecerdasan interpersonal dan 
kecerdasan naturalis termasuk kepada akhlak dalam kaitannya dengan pendidikan 
Islam. Sementara, relevansi antara konsep multiple intelligence dengan pendidikan 
Islam ialah dapat dilihat dari bagaimana Allah memberikan anugerah kecerdasan 
kepada para hamba-Nya itu berbagai macam, bukan hanya satu saja. Tujuannya 
adalah untuk membantu manusia dalam menyelesaikan permasalahan yang ada 
dalam kehidupannya.  
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Abstract: 

This research aims to change the old paradigm, that in fact there are many, 
multidimensional, intelligences in every human being who lives on this earth. It also 
aims to analyze the verses of the Qur'an relating to the multiple intelligences. The 
type of research used in this research is library research. Data sources consist of 
two types, namely primary data and secondary data. This study uses data collection 
techniques in the form of documentation. The analytical approach uses an 
interpretive perspective approach. Meanwhile, data analysis used content analysis 
method. Test the validity of the data using the credibility of the data. The results of 
the study show that each discussion of multiple intelligences can be found in the 
Qur'an; mathematical-logical intelligence is in Q.S Ali-Imran[3]: 190-191, 
language/linguistic intelligence is in Q.S Ar-Rahman[55]: 1-4, interpersonal 
intelligence is in Q.S Al-Hujurat: 13, intrapersonal intelligence is in Q.S Al-
Isra'[17]: 36, and naturalist intelligence is in Q.S Al-Qashas[28]: 77. Furthermore, 
mathematical-logical intelligence, language/linguistic intelligence and 
intrapersonal intelligence enter the realm of nature in relation to Islamic education 
. Meanwhile interpersonal intelligence and naturalist intelligence belong to morals 
in relation to Islamic education. Meanwhile, the relevance of the concept of 
multiple intelligences to Islamic education can be seen from how Allah bestows 
various kinds of gifts of intelligence on His servants, not just one. The goal is to 
help people solve the problems that exist in their lives.  
 
Keywords: The Koran, Mulltiple Intelligence, Islamic Education. 

 

Pendahuluan  

Pendidikan karakter merupakan hal yang sangat penting dalam sistem 

pendidikan. Kemajuan suatu negara sangat tergantung pada kualitas sumber daya 

manusianya. Jika Indonesia ingin menjadi pemain aktif dalam arena global, langkah 

pertama yang harus diambil adalah memperbaiki kualitas sumber daya manusia, 

terutama dalam hal aspek emosional, spiritual, kreativitas, dan moral, selain aspek 

intelektual. Penyempurnaan sumber daya manusia tersebut harus dilakukan secara 

bertahap dan berkesinambungan melalui sistem pendidikan yang berkualitas, baik 

melalui pendidikan formal, informal, maupun non-formal, mulai dari tingkat 

pendidikan dasar hingga tingkat pendidikan tinggi.1 

 

                                                
1Abdul Madjid dan Dian Andayani, Pendidikan Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2005), h. v. 2 
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Ketakutan akan ketidakmoralan generasi muda saat ini menunjukkan 

kegagalan dalam pendidikan Agama Islam yang telah dilakukan selama ini.2 Selain 

kurangnya perhatian terhadap penalaran dan pemikiran argumentatif terkait isu-isu 

keagamaan, metode pembelajaran agama, terutama yang berhubungan dengan 

nilai-nilai Islam, tidak diperhatikan dengan baik. Selain itu, penilaian kelulusan 

siswa hanya berfokus pada jumlah hafalan dan keberhasilan dalam ujian tertulis di 

kelas, yang mengakibatkan kegagalan dalam menanamkan kepribadian yang 

diharapkan.3 

Sistem pembelajaran di Indonesia pun, masih mengabaikan spesialisasi 

peserta didik, karena memberikan general treatment to special students.4 Jika 

semua anak diperlakukan dengan standar yang sama tanpa memperbolehkan 

mereka mengembangkan bakat unik mereka, akhirnya kita hanya akan memiliki 

masyarakat yang biasa-biasa saja. Fenomena ini juga terjadi dalam konteks 

pendidikan secara umum. Di mana sekolah hanya menjadi tempat pelatihan untuk 

pekerjaan dan karier belaka. Seharusnya sekolah mampu mendorong pertumbuhan 

berbagai kemampuan yang dimiliki setiap siswa.5 

Sebagaimana bidang-bidang kehidupan lain yang pada saat ini mengalami 

perubahan dahsyat, dunia pendidikanpun mengalami hal yang sama. “Fenomena 

Re” yang sangat terkenal beberapa tahun lalu -- reengineering, relearning, 

repositioning, dan “re-” yang lain -- telah mampu mengubah apa saja menjadi 

sesuatu yang memang harus berubah mengikuti perkembangan zaman.6 Dryden dan 

Vos, lewat buku yang ditulisnya, The Learning Revolution, to Change the Way the 

                                                
2 Muktar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: CV Misaka Galiza, 

2003), h. 1.3 
3 Abdul Madjid dan Dian Andayani, Pendidikan Islam Berbasis Kompetensi. h. iv. 4 
4 Jalaluddin Rakhmat, ”Kecerdasan Majemuk untuk Sekolah para Juara“, dalam Thomas 

Hoerr, Buku Kerja Multiple Intelligences: Pengalaman New City School di St. Louis, Missouri, AS 
dalam Menghargai Aneka Kecerdasan Anak, terj. Ary Nailandari, (Bandung: Kaifa, 2007), h. xvi. 

5 Hernowo dan Chairul Nurdin, Bu Slim dan Pak Bill; Kisah tentang Kiprah Pendidik 
“Multiple Intelligences” di Sekolah, (Bandung: Mizan Learning Center, 2005), Cet.3, h. 50-52. 

6 Hernowo dan Chairul Nurdin, Bu Slim dan Pak Bill; Kisah tentang Kiprah Pendidik 
“Multiple Intelligences” di Sekolah, h. 7. 
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World Learns,7 telah menjadi pemicu para praktisi pendidikan untuk selalu awas 

dalam memperhatikan perkembangan-perkembangan baru di bidang pendidikan. 

Gagasan Howard Gardner mengenai multiple intellingences, adalah salah 

satu gagasan monumental dalam memahami “pendidikan yang sedang berubah”. 

Konsep tentang Multiple Intelligences8 merupakan salah satu perkembangan paling 

penting dan menjanjikan dalam pendidikan dewasa ini, berdasarkan karya 

monumentalnya Howard Gardner.9 

Adanya pernyataan bahwa “Bila IQ-nya tinggi, maka orang itu akan sukses 

dalam belajarnya dan akhirnya sukses dalam kehidupan nyata”, tidak selalu benar.10 

Sejumlah ahli psikologi kini semakin aktif melakukan penelitian untuk mengkaji 

kembali definisi dan metode pengukuran kecerdasan. Mereka berpendapat bahwa 

kecerdasan tidak dapat diukur hanya melalui kemampuan akademik semata..11 

Pada dasarnya, setiap manusia terlahir dengan potensi inteligensinya 

masing-masing sebagai anugerah Allah. Persoalannya, justru terletak pada 

bagaimana cara mengembangkan potensi inteligensi yang beragam tersebut,12 

karena inteligensi telah ada dan mengakar dalam saraf manusia, terutama dalam 

otak yang merupakan pusat seluruh aktivitas manusia. 

Konsep Islam mengenai inteligensi, telah secara jelas disebutkan dalam 

surat Al Isra’ ayat 36 dan 70. 

                                                
7 Gordon Dryden dan Jeanette Vos, Revolusi Cara Belajar (The Learning Revolution): 

Belajar Akan Efektif Kalau Anda Dalam Keadaan “Fun” Bagian I: Keajaiban Pikiran, terj. Word 
Translation Service, (Bandung: Kaifa, 2000), h. 19. 

8 Dalam bahasa terjemahan populer Indonesia, penulis menemukan beberapa istilah 
multiple intelligences yang telah dialihbahasakan dan sering digunakan dalam beberapa referensi 
buku nasional, yakni kecerdasan majemuk, inteligensi ganda, inteligensi majemuk. Akan tetapi, di 
antara beberapa buku terjemahan, masih banyak yang menggunakan bentukan kata aslinya. 

9 Julia Jasmine, Panduan Praktis Mengajar Berbasis Multiple Intelligences, (Bandung: 
Nuansa, 2007), Cet. 1, h. 5. 

10 Paul Suparno, Konsep Kecerdasan Ganda dan Aplikasinya di Sekolah: Cara 
Menerapkan Konsep Multiple Intelligences Howard Gardner, (Yogyakarta: Kanisius, 2007), Cet. 4, 
h. 5. 

11 Monty P. Satiadarma dan Fidelis E. Waruwu, Mendidik Kecerdasan: Pedoman bagi 
Orang Tua dan Pendidik dalam Mendidik Anak Cerdas, (Jakarta: Obor, 2003), h. 5. 

12  Arief Rachman, “Genius Learning Strategy” dalam Adi W. Gunawan, Genius Learning 
Strategy: Petunjuk Praktis untuk Menerapkan Accelerated Learning, (Jakarta: PT. Gramedia 
Pustaka Utama, 2006), Cet. 3, h. xiii. 
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لٰواُ ُّلكُ دَاؤَفُلْاوَ رَصَبَلْاوَ عَمَّْسلا َّناِ مٌلْعِ هبِ كَلَ سَيْلَ امَ فُقْـَت لاَوَ
ۤ
)٣٦ :ىرسلإا( لاًوْـُٔسْمَ هُنْعَ نَاكَ كJَى  

“Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. Karena 

pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua itu akan diminta 

pertanggungjawabannya.”13 

 

 لاًيْضِفْـَت انَقْلَخَ نَّْممِّ يرٍْثِكَ ىلٰعَ مْهُٰـنلَّْضفَوَ تِبٰيَِّّطلا نَمِّ مْهُٰـنـْقزَرَوَ رِحْبَلْاوَ برَِّلْا فىِ مْهُٰـنلْحمََوَ مَدَاٰ نيِْٓبَ انَمَّْركَ دْقَلَوَ

)٧٠ :ىرسلإأ(  

“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut mereka 

di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rizki dari yang baikbaik dan Kami 

lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang 

telah Kami ciptakan.”14 

Ayat tersebut mengungkapkan adanya potensi superioritas dalam setiap 

individu. Dengan kecerdasannya, manusia dapat mempertahankan dan 

meningkatkan kualitas hidupnya yang semakin kompleks melalui proses berpikir 

dan pembelajaran yang berkelanjutan, melalui pendidikan. Adanya berbagai bentuk 

kecerdasan (Multiple Intelligences) yang menjadi potensi dalam setiap peserta didik 

memberikan peluang yang lebih besar untuk mengembangkan kemampuan 

kecerdasan tersebut..15  

Metode Penelitian  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif, 

yang dimana metode kualitatif ini adalah penelitian yang menggunakan penelitian 

kualitatif, maka penelitian ini merupakan yang tidak menggadakan perhitungan 

data secara kualitatif.16 Disebut kualitatif karena merupakan penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena yang dialami oleh subyek penelitian 

                                                
13 Depertemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PT. 

Syaamil Cipta Media: 2005), h. 285. 
14 Depertemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 289. 
15 Sutan Surya, Melejitkan Multiple Intelligences Anak Sejak Dini, (Yogyakarta: ANDI, 

2007), h. 3. 
16 Moleong Suharsimi, Manajement Penelitian, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1990), h. 

2. 
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misalnya perilaku, persepsi, motivasi dan juga tindakan-tindakan yang 

berhubungan dengan adanya penelitian kualitatif tersebut. Dan disebut deskriftif 

karena penelitian ini bertujuan untuk menguraikan tentang sifat-sifat karakter suatu 

keadaan dalam bentuk bahasa.17 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data mengunakan studi dokumentasi atu kajian 

kepustakaan (library research), dalam hal ini kajian terhadap buku Kecerdasan 

Majemuk: Teori dalam Praktek karya Howard Gardner. Buku ini menjadi sumber 

data utama atau sumber orimer dalam penelitian ini. Secara hemeneutis, kajian 

kepustakaan ini dilakukan dengan penghayatan secara langsung dan arti secara 

rasional.  

Analisis Data 

Pengolahan  dan  analisis  data menggunakan  analisis  deskriptif  yang 

dilakukan untuk mengidentifikasi buku Kecerdasan Majemuk: Teori dalam Praktek 

karya Howard Gardner ke dalam pola kategori dan satuan urian sehingga pada 

akhirnya dapat ditarik kesimpulan tentang struktur dan nilai-nilai pendidikan 

karakter yang dilengkapi dengan data pendukung. 

Setelah mendapatkan data-data yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 

langkah selanjutnya adalah mengolah data yang terkumpul dengan menganalisis 

data, mendeskripsikan data, serta mengambil kesimpulan. Untuk menganalisis data 

ini menggunakan teknik analisis data kualitatif, karena data-data yang diperoleh 

merupakan kumpulan keterangan-keterangan. Analisis data dalam penelitian 

kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung. Aktivitas dalam 

menganalisis data kualitatif yaitu antara lain:  

a) Membaca secara kritis dan mendalam buku yang dijadikan sampel. 

b) Data dikelompokkan atau diklasifikasi berdasrkan masalah penelitian, yaitu 

berdasarkan struktur buku, nilai-nilai Pendidikan karakter dalam buku trsebut. 

c) Mendeskripsikan struktur buku dan nilai-nilai Pendidikan karakter dalam buku. 

                                                
17 Sparapto, Metode Riset, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 7 
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d) Menganalisis struktur buku dan menganalisis nilai-nilai Pendidikan karakter 

dalam buku.  

e) Membuat simpulan tentang hasil analisi terhadap karya tersebut (buku). 

f) Menyusun hasil analisis atau hasil kajian dan melakukan refleksi. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Tinjauan Al-Qur’an atas Konsep Mulltiple Intellegences Howard Gardner dan 

Implikasinya dalam Pendidikan Islam 

Dalam ajaran Islam, berbagai pengembangan tentang kecerdasan dan 

potensi manusia telah disampaikan melalui ayat-ayat Al-Qur'an. Salah satu bentuk 

kecerdasan yang penting adalah kecerdasan eksistensial spiritual, yaitu kemampuan 

untuk memahami dan menempatkan diri dalam hubungan dengan kosmos yang tak 

terbatas. Hal ini melibatkan pemahaman akan makna penciptaan diri, arti 

kehidupan, kematian, dan akhir perjalanan dunia.. Hal ini sesuai dengan QS. Al-

Fatihah ayat 6: 

)٦ :ةتحافلا( مَۙيْقِتَسْمُلْا طَارَصِّلا pَدِهْاِ  
Artinya: “Tunjukilah kami jalan yang lurus.”18 ( QS. Al-Fatihah: 4) 

Ihdina (tunjukilah kami), diambil dari kata hidaayah: memberi petunjuk ke 

suatu jalan yang benar. Yang dimaksud dengan ayat ini bukan sekedar memberi 

hidayah saja, tetapi juga memberi taufik.19 

Dalam ayat tersebut, dapat dilihat hubungan antara kecerdasan eksistensial 

spiritual dan hidayah (petunjuk) yang diberikan Allah kepada manusia melalui 

naluri, panca indera, akal, serta benih agama dan akidah tauhid yang ada dalam jiwa 

manusia. Manusia memperoleh pemahaman dengan akalnya bahwa ada Entitas 

Gaib yang menciptakan dirinya, memberikan kebutuhan yang diperlukan untuk 

kelangsungan hidupnya, dan melimpahkan berbagai anugerah kepada manusia dan 

jenis manusia lainnya di alam ini. Karena merasa berhutang budi kepada Entitas 

Gaib tersebut, manusia memikirkan bagaimana cara berterima kasih dan membalas 

budi, serta cara untuk menyembah Entitas Gaib tersebut. Jika manusia memikirkan 

                                                
18 Kementerian Agama. Al-Qur’an, Tajwid, dan Terjemah, h. 1 
19 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Departemen Agama RI, 

2009), h. 21-24 
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asal usul alam semesta ini, ia akan sampai pada keyakinan tentang keberadaan 

Tuhan, bahkan pada keyakinan tentang keesaan Tuhan (tauhid), karena akidah 

(keyakinan) tentang keesaan Tuhan ini lebih mudah dan lebih cepat dipahami oleh 

akal manusia. Oleh karena itu, dapat ditegaskan bahwa manusia secara naluriah 

cenderung memiliki kecenderungan beragama dengan keyakinan tauhid..20 

Kecerdasan linguistik yang merupakan kemampuan berbahasa yang tedapat 

dalam diri Adam sebagai manusia pertama yang berakal menurut Al-Qur'an, 

memberikan keunggulan kepada Adam dibandingkan dengan makhluk Tuhan yang 

lain. Hal ini membuat Iblis harus tunduk kepada Adam karena Adam memiliki 

kemampuan untuk memberi nama pada makhluk-makhluk, keahlian menciptakan, 

dan memahami simbol-simbol.. Firman Allah Q.S. Al-Baqarah ayat 33: 

نْاَ مُدwَٰٰٓ لَاقَ
ۢ

نْاَ آَّملَـَف ۚ مْهJِىاۤسمََِْ} مْهُـْئبِ
ۢ

 تِوٰمَّٰسلا بَيْغَ مُلَعْاَ نيِّْٓاِ مْكَُّل لْقُاَ لمَْاَ لَاقَ مْۙهJِىاۤسمََِْ} مْهُاَبَ

)٣٣ :ةرقبلا( نَوْمُتُكْتَ مْتُـْنكُ امَوَ نَوْدُبْـُت امَ مُلَعْاَوَ ضِۙرْلاَْاوَ  

Artinya: “Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka nama-

nama benda ini". Maka setelah diberitahukannya kepada mereka nama-nama 

benda itu, Allah berfirman: "Bukankah sudah Ku katakan kepadamu, bahwa 

sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa yang 

kamu lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan?”21 (Q.S. Al-Baqarah: 33) 

Selain itu kecerdasan verbal linguistik juga terdapat dalam Q.S. Ar Rahman: 1- 4: 

)٤-١ :نحمرلا( نَايَـَبلْا هُمََّلعَ نَۙاسَنْلاِْا قَلَخَ نَۗاٰرْقُلْا مََّلعَ نُۙحمَّْٰرلا  

Artinya: “(Allah) Yang Maha Pengasih, Yang telah mengajarkan Al Qur'an, Dia 

menciptakan manusia, mengajarnya pandai berbicara.”22 (Q.S. Ar Rahman: 1- 4) 

Ayat di atas merupakan bukti bahwa Allah telah mengajarkan kepada 

manusia Al-Qur’an dan mengajarkannya (Nabi Muhammad Saw.) pandai berbicara 

                                                
20 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, h. 25 
21 Kementerian Agama. Al-Qur’an, Tajwid, dan Terjemah, (Diponegoro, Bandung. 2014), 

h. 9 
22 Kementerian Agama. Al-Qur’an, Tajwid, dan Terjemah, (Diponegoro, Bandung. 2014), 

h. 531 
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sehingga dapat menyampaikan ayat-ayat Al Qur’an kepada umatnya. Dari ayat ini 

dapat dijadikan dasar pengajaran linguistik verbal23 kepada manusia. 

Begitu pula pendidikan Islam telah mengajarkan anak untuk memiliki 

kecerdasan logis matematis atau cerdas angka akan berfikir secara numerik atau 

dalam konteks pola serta urutan logis, atau dalam bentuk-bentuk cara berfikir logis 

yang lain. Allah berfirman dalam Q.S. Al-Ankabut ayat 43: 

)٤٣ :توبكنعلا( نَوْمُلِعٰلْا َّلااِ آهَلُقِعْـَي امَوَ سِۚاَّنللِ اَُ�رِضْنَ لُاثَمْلاَْا كَلْتِوَ  

Artinya: “Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buatkan untuk manusia; dan 

tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.”24 (Q.S. Al-Ankabut: 

43) 

Dari ayat di atas kita akan memahami ayat-ayat Allah dengan berfikir logis. 

Didalam Al Qur’an banyak perumpamaan-perumpamaan yang hanya orang-orang 

berilmu saja yang akan memahaminya. Untuk memahami perumpamaan tersebut 

harus dengan berfikir logis. 

Selain kecerdasan logis matematis, terdapat juga kecerdasan interpersonal 

seperti yang tertera dalam firman Allah surat Al Maa’uun ayat 1-3: 

 ينِْۗكِسْمِلْا مِاعَطَ ىلٰعَ ُّضيحَُ لاَوَ  مَۙيْتِيَلْا ُّعدُيَ يْذَِّلا كَلِذٰفَ  نِۗيْدِّلِ} بُذِّكَيُ يْذَِّلا تَيْءَرَاَ
)٣-١ :نوعالما(  

Artinya: “Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Maka itulah orang 

yang menghardik anak yatim, dan tidak mendorong memberi makan orang 

miskin”25 (Q.S. Al- Maa’uun: 1-3) 

                                                
23 Baca juga Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences, (Jakarta: 

Dian Rakyat, 2012), h. 14: “Kecerdasan linguistik mewujudkan dirinya dalam kata-kata, baik dalam 
tulisan maupun lisan. Orang yang memiliki jenis kecerdasan ini juga memiliki keterampilan auditori 
yang sangat tinggi, dan mereka belajar melalui mendengar. Mereka gemar membaca, menulis dan 
berbicara, dan suka bercengkerama dengan kata-kata. ereka memakai kata-kata bukan hanya untuk 
makna tersurat dan juga tersiratnya semata, namun juga dengan bentuk dan bunyinya, serta untuk 
citra yang tercipta ketika kata-kata dirancang reka dalam cara yang lain dan berbeda dari yang 
biasa.” 

24 Kementerian Agama. Al-Qur’an, Tajwid, dan Terjemah, (Diponegoro, Bandung. 2014), 
h. 401 

25 Kementerian Agama. Al-Qur’an, Tajwid, dan Terjemah, (Diponegoro, Bandung. 2014), 
h. 602 



Aden Aang Umar Alam, Jamil Abdul Aziz, Muhamad Ibtissam Han 

98 | IQ (Ilmu Al-qur’an): Jurnal Pendidikan Islam| Volume 6 No. 01 2023 

Dalam Q.S. Al Maa’un ayat 1-3 dijelaskan bahwa mereka yang 

mendustakan agama adalah orang-orang yang menghardik anak yatim dan tidak 

menganjurkan memberi makan kepada orang miskin. Dari ayat ini, dapat kita ambil 

pelajaran bahwa kasih sayang dan saling tolong-menolong sangat ditekankan dalam 

agama Islam, sejalan dengan karakteristik kecerdasan interpersonal. 

Ilustrasi Pengembangan Multiple Intelligence dalam Dunia Pendidikan 

Inteligensi merupakan bakat alamiah dari seluruh hal yang terkait dengan 

kepribadian dan kompetensi manusia.26 Inteligensi tidak terlepas dari proses 

berpikir manusia. Berpikir dapat diberi pengertian sebagai proses menentukan 

hubungan-hubungan secara bermakna antara aspek-aspek dari suatu bagian 

pengetahuan. Sebagai bentuk aktivitas, berpikir merupakan tingkah laku simbolis, 

karena seluruh aktivitas ini berhubungan dengan atau mengenai pergantian hal-hal 

yang konkret.27 Keterampilan berpikir merupakan keterampilan mental yang 

memadukan inteligensi dengan pengalaman.28 

Berikut deskripsi pengembangan multiple intelligences dalam praktik 

pendidikan Islam sebagai berikut: 

1. Kecerdasan Verbal-Linguistik 

Diantara nikmat terbesar yang diperoleh manusia dan yang 

membedakannya dari hewan adalah kemampuannya untuk belajar bahasa. Bahasa 

adalah sarana terpenting bagi manusia untuk berpikir, memperoleh pengertian, dan 

ilmu pengetahuan. Bahasa memungkinkan manusia untuk memahami semua 

pengertian dalam pemikirannya dengan cara simbolis.29 Quraish Shihab dalam 

bukunya Wawasan Al-Qur’an menyebutkan bahwa manusia adalah makhluk yang 

                                                
26 Amir Tengku Ramly, Pumping Talent: Memahami Diri Memompa Bakat, (Jakarta: 

Kawan Pustaka, 2006), Cet. 2, h.12. 
27 Ahmad Thontowi, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 1993), h. 76 
28 Edward de Bono, Revolusi Berpikir: Mengajari Anak Anda Berpikir Canggih dan Kreatif 

dalam Memecahkan Masalah dan Memantik Ide-ide Baru, terj. Ida Sitompul dan Fahmy Yamani, 
(Bandung: Kaifa, 2007), h. 24. 

29 M. Utsman Najati, Psikologi Qur’ani: Dari Jiwa Hingga Ilmu Laduni, (Marja, Bandung: 
2010), h. 140 
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berkemampuan untuk menyusuan konsep-konsep, mencipta, mengembangkan, dan 

mengemukakan gagasan, serta melaksanankannya30  

Karena bahasa merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia yang memungkinkannya untuk mencapai kemajuan yang terus menerus 

dalam belajar dan pemikirannya maka hal yang pertama-tama diajarkan Allah 

kepada Adam nama-nama segala sesuatu.31 Kecerdasan linguistik yang merupakan 

kemampuan berbahasa yang terkandung dalam diri Adam, sebagai manusia berakal 

pertama, menurut Al-Qur’an, Adam dilebihkan atas makhluk Tuhan yang lain, 

sehingga iblis harus tunduk padanya karena Adam memiliki kemampuan untuk 

menyebut nama-nama, suatu keahlian menciptakan, dan memahami simbol-

simbol.32  

Kecerdasan lingusitik mewujudkan dirinya dalam kata-kata, baik dalam 

tulisan maupun lisan. Orang yang memiliki jenis kecerdasan ini juga memiliki 

keterampilan auditori (berkaitan dengan pendengaran) yang sangat tinggi, dan 

mereka belajar melalui mendengar. Mereka gemar membaca, menulis dan 

berbicara, dan suka bercengkrama dengan kata-kata.33 

Firman Allah dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 31-33: 

 اوْلُاقَ ينَْقِدِصٰ مْتُـْنكُ نْاِ ءِ لاَۤؤُه ءِاۤسمََِْ} نيِْوْبِنْۢاَ لَاقَـَف ةِكَئلٰۤمَلْا ىلَعَ مْهضَرَعَ َّثمُ اهَّلكُ ءَاۤسمَْلاَْا مَدَاٰ مََّلعَوَ

 مْهئبَنْۢاَ آَّملَـَف مْهئاۤسمََِْ} مْهئْبِنْۢاَ مُدwَٰٰٓ لَاقَ مُيْكِلحَْا مُيْلِعَلْا تَنْاَ كََّناِ انَـَتمَّْل عَ امَ َّلااِ آنَلَمَلْعِ لاَ كَنَحٰبْسُ

 نَوْمُتُكْتَ مْتُـْن كُ امَوَ نَوْدُبْـُت امَ مُلَعْاَوَ ضِۙرْلاَْاوَ تِوٰمَّٰسلا بَيْغَ مُلَعْاَ نيِّْٓاِ مْكَُّل لْقُاَ لمَْاَ لَاقَ مْۙهئاۤسمََِْ}

)٣٢-٣١ :ةرقبلا(  

Artinya: Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian 

Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, Sebutkan kepada-Ku 

                                                
30 M. Quraisy Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an. 

(Lentera Hati, Jakarta: 1996), h. 282–283 
31 M. Utsman Najati, Psikologi Qur’ani: Dari Jiwa Hingga Ilmu Laduni, h. 170–171 
32 Pasiak, T., Revolusi IQ/EQ/SQ: Menyingkap Rahasia Kecerdasan Berdasarkan Al-

Qur’an dan Neurosains Mutakhir, (Mizan, Bandung: 2002), h. 196 
33 Julia Jasmine, Metode Mengajar Multiple Intelligences, (Nuansa Cendekia, Bandung: 

2012), h. 17 
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nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar!” Mereka menjawab, “Mahasuci 

Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain apa yang telah Engkau ajarkan kepada 

kami. Sungguh, Engkaulah Yang Maha Mengetahui, Mahabijaksana.” Dia (Allah) 

berfirman, “Wahai Adam! Beritahukanlah kepada mereka nama-nama itu!” 

Setelah dia (Adam) menyebutkan nama-namanya, Dia berfirman, “Bukankah telah 

Aku katakana kepadamu, bahwa Aku mengetahui rahasia langit dan bumi, dan Aku 

mengetahui apa yang kamu nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan?”34 (Q.S. 

Al-Baqarah: 31-33) 

Ayat ini menginformasikan bahwa manusia dianugerahi Allah potensi untuk 

mengetahui nama atau fungsi dan karakteristik benda-benda, misalnya fungsi api, 

fungsi angin, dan sebagainya. Dia juga dianugerahi potensi untuk berbahasa.35 Ini 

adalah maqam dimana Allah menceritakan Adam dan memuliakannya atas malaikat 

karena Dia mengajarinya sesuatu yang tidak diajarkan kepada malaikat. 

2. Kecerdasan Logis-Matematis 

Kecerdasan logis-matematis berhubungan dengan dan mencakup 

kemampuan ilmiah.36 Termasuk dalam inteligensi tersebut adalah kepekaan pada 

pola logika, abstraksi, kategorisasi, dan perhitungan. 

Pemikiran orang dengan kecerdasan logis-matematis ditandai oleh 

kemampuan induktif dan deduktif. Mereka memiliki kemampuan untuk berpikir 

logis dan dengan mudah mengembangkan pola sebab-akibat. Ketika dihadapkan 

pada masalah, mereka akan menganalisisnya secara sistematis sebelum mengambil 

langkah-langkah untuk memecahkannya..37 Allah mengisyaratkan kemampuan 

orang yang memiliki kecerdasan logis-matematis dalam Q.S. Al-Ankabut ayat 43. 

)٤٣ :توبكنعلا( نَوْمُلِعٰلْا َّلااِ آهلُقِعْـَي امَوَ سِۚاَّنللِ ا�رِضْنَ لُاثَمْلاَْا كَلْتِوَ  

                                                
34 Kementerian Agama. Al-Qur’an, Tajwid, dan Terjemah, (Diponegoro, Bandung. 2014), 

h. 6 
35 M. Quraisy Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Lentera 

Hati, Jakarta: 2005a), h. 145 
36 Julia Jasmine, Metode Mengajar Multiple Intelligences, (Nuansa Cendekia, Bandung: 

2012), h. 19 
37 Suparno, P., Teori Intelgensi Ganda dan Aplikasinya di Sekolah. (Kanisius, Yogyakarta: 

2004), h. 29 
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Artinya; “Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan 

tidak ada yang akan memahaminya kecuali mereka yang berilmu.”38(  Q.S. Al-

Ankabut: 43) 

Firman-Nya yang berbicara tentang amtsal Al-Qur’an sebagai: “Tiada ada 

yang memahaminya kecuali orang-orang alim” mengisyaratkan bahwa 

perumpamaan-perumpamaan dalam Al-Qur’an mempunyai makna-makna yang 

dalam, bukan terbatas pada pengertian kata-katanya. Masing-masing orang sesuai 

kemampuan ilmiahnya dapat menimba dari matsal itu pemahaman yang boleh jadi 

berbeda, bahkan lebih dalam dari orang lain. Ini juga berarti bahwa perumpamaan 

yang dipaparkan di sini bukan sekedar perumpamaan yang bertujuan sebagai hiasan 

kata-kata tetapi ia mengandung makna serta pembuktian yang sangat jelas.39  

Perumpamaan seperti ini dan sejenisnya, yang terdapat dalam Al-Qur'an 

yang mulia, diciptakan untuk membantu manusia dalam memahami hal-hal yang 

sulit dipahami oleh mereka, dan untuk memberikan penjelasan terhadap hal-hal 

yang tampak rumit. Hikmah dan esensi yang terkandung di dalamnya sulit untuk 

ditemukan, intinya sulit dipahami, dan pengaruhnya sulit untuk diketahui dan 

diikuti, karena adanya kompleksitas yang besar. Namun, hal ini dapat dipahami 

oleh mereka yang memiliki pengetahuan mendalam dan yang mampu berpikir 

secara mendalam tentang konsekuensi dari segala permasalahan..40  

Salah satu indikator orang yang memiliki kecerdasan logis-matematis 

adalah kemampuannya melihat fenomena alam dengan kacamata matematika. 

Seperti tertulis dalam Q.S. Yunus ayat 5 berikut. 

 الله قَلَخَ امَ بَۗاسَلحِْاوَ ينَْنِ سِّلا دَدَعَ اوْمُلَعْـَتلِ لَزِانَمَ هرََّدقََّو ارًوْـُن رَمَقَلْاَّو ءًاۤيَضِ سَمَّْشلا لَعَجَ يْذَِّلا وَه
)٥ :سنوي( نَوْمُلَعَّْـي مٍوْقَلِ تِيٰلاْٰا لُصِّفَـُي قِّۗلحَِْ} َّلااِ كَلِذٰ  

Artinya; “Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, dan 

Dialah yang menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui bilangan 

                                                
38 Kementerian Agama, Al-Qur’an, Tajwid, dan Terjemah. (Diponegoro: Bandung, 2014), 

h. 401 
39 M. Quraisy Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an. 

(Lentera Hati, Jakarta: 2006), h. 502 
40 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi. (Toha Putra, Semarang :1986), h. 250 



Aden Aang Umar Alam, Jamil Abdul Aziz, Muhamad Ibtissam Han 

98 | IQ (Ilmu Al-qur’an): Jurnal Pendidikan Islam| Volume 6 No. 01 2023 

tahun, dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan demikian itu melainkan 

dengan benar. Dia menjelaskan tandatanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang 

yang mengetahui.”41 (Q.S. Yunus: 5) 

Kata qaddarahu manazila dipahami dalam arti Allah Swt. menjadikan bagi 

bulan manzilah-manzilah, yakni tempat-tempat dalam perjalanannya mengitari 

matahari, setiap malam ada tempatnya dari saat ke saat sehingga terlihat di bumi ia 

selalu berbeda sesuai dengan posisinya dengan matahari. Inilah yang menghasilkan 

perbedaan-perbedaan bentuk bulan dalam pandangan dari bumi. 

Dari sini pula dimungkinkan untuk menentukan bulan-bulan Qamariyah. 

Untuk mengelilingi bumi, bulan menempuhnya selama 29 hari 12 jam 44 menit dan 

2,8 detik.42  

 

3. Kecerdasan Visual-Spasial 

ecerdasan spasial, juga dikenal sebagai kecerdasan visual-spatial, merujuk 

pada kemampuan seseorang untuk membentuk dan menggunakan model mental. 

Individu dengan kecerdasan ini cenderung berpikir melalui gambar atau 

menggunakan gambar untuk memvisualisasikan konsep. Mereka memiliki 

kemampuan belajar yang lebih baik melalui penggunaan media visual seperti film, 

gambar, video, dan presentasi yang menggunakan model dan slide. Mereka juga 

sering menikmati kegiatan seperti menggambar, melukis, atau mengukir untuk 

mengungkapkan ide-ide yang ada dalam pikiran mereka. Selain itu, mereka 

cenderung mengungkapkan suasana dan perasaan mereka melalui seni. 43 

Kecerdasan spasial memiliki peran penting dalam pengenalan pola, 

navigasi, dan pemetaan ruang. Orang-orang dengan kecerdasan ini memiliki 

kemampuan yang lebih baik dalam memahami hubungan spasial antara objek, 

menggambarkan jarak dan posisi relatif, serta mengenali bentuk dan pola. Mereka 

                                                
41 Kementerian Agama, Al-Qur’an, Tajwid, dan Terjemah. (Diponegoro: Bandung, 2014), 

h. 208 
42 M. Quraisy Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an. 

(Lentera Hati, Jakarta: 2002a), h. 333–334 
43 Julia Jasmine, Metode Mengajar Multiple Intelligences. (Nuansa Cendekia, Bandung: 

2012), h. 21 
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mungkin memiliki kemampuan lebih baik dalam menghadapi tantangan visual 

seperti teka-teki, rebusan, atau permainan yang melibatkan pemetaan ruang. 

Mereka juga cenderung menonjol dalam bidang-bidang seperti arsitektur, desain, 

seni rupa, dan ilmu geografi. 44 

Penting untuk mengakui kecerdasan spasial sebagai bentuk kecerdasan yang 

berharga dan unik. Memahami kecenderungan individu dalam memproses 

informasi secara visual-spatial dapat membantu dalam pendekatan pendidikan yang 

efektif dan mengakomodasi kebutuhan belajar mereka. Selain itu, menghargai dan 

mendorong pengembangan kecerdasan spasial dalam diri individu dapat 

memberikan kesempatan untuk mengeksplorasi potensi kreatif dan ekspresif 

mereka melalui berbagai bentuk seni visual.45   

Anak-anak dengan kecerdasan visual-spasial yang tinggi cenderung 

berpikir secara visual. Mereka kaya dengan khayalan internal, sehingga cenderung 

imajinatif dan kreatif.46 Allah mengisyaratkan potensi kecerdasan visual spasial 

manusia dalam Q.S. Hud ayat 37: 

)٣٧ :دوه( نوْـُقرَغُّْم مَّْ¦اِ اوْمُلَظَ نَيْذَِّلا فىِ نيِْبْطِاتخَُ لاَوَ انَيِحْوَوَ انَنِيُعَِْ} كَلْفُلْا عِنَصْاوَ  

Artinya: “dan buatlah kapal itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu Kami, 

dan janganlah engkau bicarakan dengan Aku tentang orang-orang yang zalim. 

Sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan.”47 (Q.S. Hud: 37) 

Nabi Nuh As diberikan kecerdasan visual-spasial berupa kemampuannya 

menerjemahkan wahyu yang diperolehnya untuk membuat bahtera (perahu) 

menyerupai dada burung. Instruksi yang diwahyukan oleh Allah Swt. dijalankan 

dengan baik seperti tergambarkan dalam potongan ayat selanjutnya dalam Q.S. Hud 

ayat 38: 

)٣٨ :دوه( كَۗلْفُلْا عُنَصْيَوَ  

                                                
44 Jasmine, Metode Mengajar Multiple Intelligences.. 21 
45 Jasmine, Metode Mengajar Multiple Intelligences. 22 
46 Sholeh Kosim, Kecerdasan Majemuk: Berorientasi Pada Partisipasi Peserta 

Didik.(Pustaka Pelajar, Yogyakarta: 2016), h. 27 
47 Kementerian Agama. Al-Qur’an, Tajwid, dan Terjemah, (Diponegoro, Bandung. 2014), 

h. 226 
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Artinya; “Dan mulailah dia (Nuh) membuat kapal....”48 (Q.S. Hud: 38) 

Kini tiba tahap selanjutnya, yakni dan mulailah dia, yakni Nabi Nuh as., 

membuat dengan sangat mahir—karena ia membuatnya di bawah pengawasan 

Allah—satu bahtera, yakni perahu besar.49  

4. Kecerdasan Kinestetik 

Kecerdasan badani-kinestetik, juga dikenal sebagai kecerdasan kinestetik, 

mengacu pada kemampuan seseorang dalam memproses informasi melalui sensasi 

fisik yang dirasakan pada tubuh mereka. Individu dengan kecerdasan ini cenderung 

merasa lebih nyaman dalam mengkomunikasikan informasi melalui peragaan atau 

demonstrasi. Mereka memiliki kemampuan yang baik dalam mengingat dan 

memahami informasi saat mereka bergerak atau melakukan aktivitas fisik terkait 

dengan materi yang dipelajari. Orang dengan kecerdasan badani-kinestetik 

cenderung memiliki kemampuan motorik yang baik dan kepekaan terhadap gerakan 

tubuh. Mereka belajar dengan baik melalui pengalaman langsung dan melibatkan 

diri dalam aktivitas fisik. Misalnya, mereka mungkin lebih mudah mengingat 

langkah-langkah dalam suatu proses dengan melakukan gerakan fisik yang terkait. 

Mereka juga dapat mengekspresikan diri melalui tarian, olahraga, atau aktivitas 

fisik lainnya. Memahami kecerdasan badani-kinestetik penting dalam pendekatan 

pendidikan yang inklusif, dengan memberikan peluang bagi siswa dengan 

kecerdasan ini untuk belajar melalui pengalaman langsung dan melibatkan tubuh 

mereka dalam proses pembelajaran.50  

Al-Qur’an mengemukakan satu contoh bagaimana manusia belajar dengan 

meniru perilaku binatang, yakni saat Qabil membunuh Habil, di mana ia tidak tahu 

apa yang harus dilakukannya pada mayat saudaranya iu. Allah kemudian mengirim 

seekor burung gagak yang menggali tanah untuk menguburkan gagal lainnya yang 

                                                
48 Kementerian Agama, Al-Qur’an, Tajwid, dan Terjemah, h. 226 
49 M. Quraisy Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an. 

(Lentera Hati, Jakarta: 2006), h. 626 
50 Jasmine, Metode Mengajar Multiple Intelligences. (Nuansa Cendekia, Bandung: 2012), 

h. 25 
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sudah mati. Dari burung gagak itulah Qabil belajar cara menguburkan mayat 

adiknya dalam Q.S. Al-Maidah ayat 3151  

 لَثْمِ نَوْكُاَ نْاَ تُ زْجَعَاَ تىٰٓلَـْيوَـٰي لَاقَ هيخِاَ ةَءَوْسَ يْرِاوَـُي فَيْكَ هيَيرُِلِ ضِرْلاَْا فىِ ثُحَبَّْـي ً}ارَغُ الله ثَعَـَبـَف

)٣١ :ةدءالما( ينَْمِدِنّٰلا نَمِ حَبَصْاَفَ يْۚخِاَ ةَءَوْسَ يَرِاوَاُفَ بِارَغُلْا اذَه  

Artinya; “Kemudian Allah mengutus seekor burung gagak menggali tanah untuk 

diperlihatkan kepadanya (Qabil). Bagaimana dia seharusnya menguburkan mayat 

saudaranya. Qabil berkata, “Oh, celaka aku! Mengapa aku tidak mampu berbuat 

seperti burung gagak ini, sehingga aku dapat menguburkan mayat saudaraku ini?” 

Maka jadilah dia termasuk orang yang menyesal.”52 (QS. Al-Maidah: 31) 

Ayat ini mengisyaratkan bahwa cukup lama si pembunuh bingung dan tidak 

mengetahui apa yang harus dilakukannya. Ini dipahami bukan saja dari kata 

(sau’at) keburukan yang dijelaskan di atas dalam arti bau busuk dan kerusakan 

badan saudaranya, tetapi juga dari ucapannya setelah melihat burung gagak 

menggali-gali tanah.  

Dalam sebuah riwayat menceritakan burung gagak menggali lubang untuk 

menguburkan burung gagak yang telah dibunuhnya. Di sisi lain, dapat dikatakan 

bahwa burung gagak juga terbiasa menggali lubang untuk menyimpan sebagian 

makanan yang diperolehnya, yang kemudian akan digunakan di waktu yang lain. 

Terlepas dari tujuan sebenarnya dari aktivitas menggali burung gagak, apakah itu 

untuk menguburkan gagak yang mati, menyimpan makanan, atau mencari sesuatu 

yang pernah disembunyikan atau tersembunyi di dalam tanah, yang jelas adalah 

bahwa tindakan menggali yang dilakukan oleh burung gagak memberikan inspirasi 

kepada Qabil untuk menanam atau menguburkan saudaranya yang telah terbunuh. 

Qabil memperoleh pengetahuan tentang cara penguburan setelah melihat burung 

gagak yang sedang menggali lubang.53  

                                                
51 M. Utsman Najati, Psikologi Qur’ani: Dari Jiwa Hingga Ilmu Laduni. (Marja, Bandung: 

2010), h. 144 
52 Kementerian Agama, Al-Qur’an, Tajwid, dan Terjemah. (Diponegoro: Bandung, 2014), 

h. 112 
53 M. Quraisy Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an. 

(Lentera Hati, Jakarta: 2002b), h. 97–98 
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Karena manusia memiliki tabiat meniru, maka memberikan keteladanan 

adalah faktor penting dalam pendidikan dan pengajaran. Ini dibuktikan oleh 

Rasulullah Saw., yang mana beliau memberikan keteladanan kepada para 

sahabatnya. Dari Rasulullah itu para sahabat belajar tata cara melaksanakan ibadah. 

Misalnya, mereka melihat cara Rasululkah berwudhu, shalat, dan berhaji. Para 

sahabat pun melakukannya dengan cara meniru Rasulullah Saw.54  

5. Kecerdasan Irama-Musik 

Kecerdasan musikal berkaitan dengan kemampuan menangkap bunyibunyi, 

membedakan, menggubah, dan mengekspresikan diri melalui bunyi-bunyi atau 

suara yang bernada dan berirama.55 Dalam Islam kemampuan dalam kecerdasan 

musikal dapat ditemui ketika seseorang melantunkan ayat suci Al-Qur’an dengan 

memperhatikan pelafalan makharijul huruf maupun nada dan irama. Ahli-ahli 

retorika dan sastrawan Arab dari Abdul Qahir hingga Al-Rafi’i, Sayyid Quthb, 

Bintus Syath’i, dan lainnya pada masa kini telah menjelaskan alasannya tentang 

keindahan bahsaa Al-Qur’an yang dapat melumpuhkan keahlian sastrawan Arab 

tempo dulu. Dalam membaca Al-Qur’an, kita pun dituntut memiliki keindahan 

suara dan sekaligus memenuhi keindahan ungkapan dan susunan.56 

Rasulullah Saw. bersabda yang diriwayatkan oleh Hakim “Hiasilah Al-

Qur’an dengan suara-suara kalian yang bagus. Sesungguhnya suara yang bagus 

itu akan menambah keindahan Al-Qur’an.”57 Hadis tersebut menunjukan bahwa 

kemampuan yang dimiliki manusia berupa suara bagus dengan pengaturan irama 

yang sesuai akan mampu menambah keindahan Al-Qur’an dan kenyamanan bagi 

para pendengarnya. 

6. Kecerdasan Interpersonal 

                                                
54 M. Utsman Najati, Psikologi Qur’ani: Dari Jiwa Hingga Ilmu Laduni. (Marja, Bandung: 

2010), h. 144 
55 Sholeh Kosim, Kecerdasan Majemuk: Berorientasi Pada Partisipasi Peserta Didik. 

(Pustaka Pelajar, Yogyakarta: 2016), h. 28 
56 Ahmad A. Yusuf, Islam dan Sains Modern. (Pustaka Setia, Bandung: 2006), h. 262 
57 Muhammad Ibn Abdullah Al Ham Al Naysaburi, al-Mustadrak ala al-Sahihayn. (Dar 

Al-‘ilmiyah, Beirut: 1990), h. 768 
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Kecerdasan interpersonal ditampakan pada kegembiraan berteman dan 

kesenangan dalam berbagai macam aktivitas sosial serta ketidak nyamanan atau 

keengganan dalam kesendirian dan menyendiri.58  

Kecerdasan antar pribadi (interpersonal) dibangun antara lain atas 

kemampuan inti untuk mengenali perbedaan; secara khusus, perbedaan besar dalam 

suasana hati, temperamen, motivasi, dan kehendak. Dalam bentuk yang lebih maju, 

kecerdasan ini memungkinkan orang dewasa yang mempunyai keterampilan 

membaca kehendak dan keinginan orang lain, bahkan ketika keinginan itu 

disembunyikan.59 Al-Qur’an mengisyaratkan kecerdasan interpersonal yang 

dimiliki manusia dalam Q.S. Al-Hujarat ayat 13. 

wَٰٓاِ سُاَّنلا اهُّيpَّ َدَنْعِ مْكُمَرَكْاَ َّناِ اوْـُفرَاعَـَتلِ لَىاۤبَـَقَّو ً}وْعُشُ مْكُنٰلْعَجَوَ ىثٰـْناَُّو رٍكَذَ نْمِّ مْكُنٰقْلَخ 
)١٣ :تارجلحا( يرٌْبِخَ مٌيْلِعَ الله َّناِۗ مْكُقٰـْتاَ الله  

Artinya: “Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa 

dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di 

antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha 

Mengetahui, Mahateliti.”60 (Q.S. Al-Hujarat: 13) 

Kata ta’arafu terambil dari kata ‘arafa yang berarti mengenal. Patron kata 

yang digunakan ayat ini mengandung makna timbal balik, dengan demikian ia 

berarti saling mengenal. Semakin kuat pengenalan satu pihak kepada selainnya, 

semakin terbuka peluang untuk saling memberi manfaat. Karena itu ayat di atas 

menekankan perlunya saling mengenal. Perkenalan itu dibutuhkan untuk saling 

menarik pelajaran dan pengalaman pihak lainnya, guna meningkatkan ketakwaan 

kepada Allah Swt. yang dampaknya tercermin pada kedamaian dan kesejahteraan 

hidup duniawi dan kebahagiaan ukhrawi.61 

7. Kecerdasan Intrapersonal 
                                                

58 Jasmine, Metode Mengajar Multiple Intelligences. (Nuansa Cendekia, Bandung: 2012), 
h. 26. 

59 Howard Gardner, Multiple Intelligences. (Interaksara, Tangerang: 2003), h. 45 
60 Kementerian Agama, Al-Qur’an, Tajwid, dan Terjemah. (Diponegoro: Bandung, 2014), 

h. 517 
61 M. Quraisy Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an. 

(Lentera Hati, Jakarta: 2005b), h. 262 
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Kecerdasan intrapersonal adalah kecerdasan mengenai diri sendiri. 

Kecerdasan ini adalah kemampuan untuk memahami diri sendiri dan bertanggung 

jawab atas kehidupannya sendiri.62 Dalam Q.S. Adz-Dzariyat ayat 21 

)٢١ :تwراذلا( نَوْرُصِبْـُت لاَفَاَ مْكُسِفُـْناَ فيِْٓوَ  

Artinya: “dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tidak 

memperhatikan?”63 (Q.S. Adz-Dzariyat: 21) 

Dengan bentuk pertanyaan, Allah Swt. memotivasi manusia agar selalu 

berusaha mengetahui, mengenali dirinya. Begitu penting dan sentralnya pribadi, Al- 

Qurthubi menyebutkan bahwa seluruh pendapat yang disebutkan di atas itulah yang 

dimaksud dengan mengambil pelajaran (i’tibar), bahwa semua yang ada di tubuh 

manusia (yang dapat disebut dengan alam kecil) pasti ada padanannya di alam besar 

(yaitu alam semesta), dan kami juga telah menyebutkan pelajaran apa saja yang 

dapat diambil dari itu semua, mudah-mudahan mencukupi bagi orang-orang yang 

ingin mentadaburinya.64 

8. Kecerdasan Naturalis 

Inteligensi ini lebih terwujud dalam kemampua mengenal dunia alamiah, 

alam raya meliputi tanaman, binatang, alam, lingkungan, dan studi saintifik tentang 

hal itu.65 Anak-anak dengan kecerdasan naturalis yang menonjol memiliki 

keterkaitan yang besar terhadap alam sekitar, termasuk pada binatang, di usia yang 

sangat dini. Mereka menikmati benda-benda dan cerita yang berkaitan dengan 

fenomena alam, misalnya terjadinya awan dan hujan, asal usul binatang, 

pertumbuhan tanaman, dan tata surya.66 Isyarat Al-Qur’an tentang kecerdasan 

lingkungan sangat mengagumkan. 

                                                
62 M. Lwin, Cara Mengambangkan Berbagai Komponen Kecerdasan. (Indeks, Jakarta: 

2008), h. 233 
63 Kementerian Agama, Al-Qur’an, Tajwid, dan Terjemah. (Diponegoro: Bandung, 2014), 

h. 521 
64  Abu ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr Al-Anshari Al-Qurthubi, Tafsir 

Al-Qurthubi. (Pustaka Azzam, Jakarta: 2009), h. 249 
65 Suparno, Teori Intelgensi Ganda dan Aplikasinya di Sekolah. (Kanisius, Yogyakarta: 

2004), h. 77 
66 Sholeh Kosim, Kecerdasan Majemuk: Berorientasi Pada Partisipasi Peserta Didik. 

(Pustaka Pelajar, Yogyakarta: 2016), h. 31 
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Seseorang yang memiliki kecerdasan naturalis, dalam menjalankan ibadah 

kepada Allah, akan menjauhi segala tindakan yang bertentangan atau dilarang oleh 

ajaran agama. Mereka tidak hanya menjaga interaksi yang baik dengan lingkungan 

sekitar, tetapi juga menjaga hubungan yang harmonis antara Tuhan, alam, dan 

manusia. Pandangan ini berbeda dengan konsep kecerdasan naturalis dalam versi 

Gardner yang telah dijelaskan sebelumnya. Dalam konteks ini, kecerdasan naturalis 

tidak hanya melibatkan pemahaman dan kemampuan berinteraksi harmonis dengan 

lingkungan, tetapi juga mengandung dimensi nilai spiritual yang mendalam.67 

Pengertian kecerdasan naturalis dalam Al-Qur’an dapat dipahami di antaranya dari 

isyarat Q.S. Ali Imran ayat 190 berikut: 

)١٩٠ :نارمع لا( بِۙابَلْلاَْا لىِولاُِّ تٍيٰلاَٰ رِاهَّنلاوَ لِيَّْلا فِلاَتِخْاوَ ضِرْلاَْاوَ تِوٰمَّٰسلا قِلْخَ فيِْ َّناِ  

Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam 

dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal,”68 

(Q.S. Ali Imran: 190) 

Kata al-albab adalah bentuk jamak dari lubb yaitu seperti sesuatu. Kacang, 

misalnya memiliki kulit yang menutupi isinya. Isi kacang dinamai lubb. Ulul Albab 

adalah orang-orang yang memiliki akal yang murni, yang tidak diselubungi oleh 

“kulit”, yakni kabut ide, yang dapat melahirkan kerancuan dalam berpikir.69 

Lebih lanjut dijelaskan dalam Q.S. Ali Imran ayat 191 terkait dengan term 

Ulul Albab 

 تَقْلَخَ امَ انََّـبرَ ضِۚرْلاَْاوَ تِوٰمَّٰسلا قِلْخَ فيِْ نَوْرَُّكفَـَتـَيوَ مِْ�وْـُنجُ ىلٰعََّو ادًوْعُـُقَّو امًايَقِ الله نَوْرُكُذْيَ نَيْذَِّلا
)١٩١ :نارمع لا( رِاَّنلا بَاذَعَ انَقِفَ كَنَحٰبْسُ لاًۚطَِ} اذَه  

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau 

dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan 

bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini 

                                                
67 M. H. Zuhdi, Fiqh Al-Bi’ah: Tawaran Hukum Islam dalam Mengatasi Krisis Ekologi. 

(Al-’Adalah 12, 2015), h. 775–776 
68 Kementerian Agama, Al-Qur’an, Tajwid, dan Terjemah. (Diponegoro: Bandung, 2014), 

h. 75 
69 M. Quraisy Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an. 

(Lentera Hati, Jakarta: 2007), h. 307 
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sia-sia; Mahasuci Engkau, lindungilah kami dari azab neraka.”70 (Q.S. Ali Imran: 

191) 

Di atas terlihat bahwa objek zikir adalah Allah, sedang objek pikir adalah 

makhluk Allah berupa fenomena alam. Ini berarti pengenalan kepada Allah lebih 

banyak didasarkan kepada kalbu, sedang pengenalan alam raya oleh penggunaan 

akal, yakni berpikir. Akal memiliki kebebasan seluas-luasnya untuk memikirkan 

fenomena alam.71 

Ini adalah cara Al-Qur’an yang luar biasa cerdas dalam merangkum 

kesimpulan besar tentang sifat orang yang dikatakan memiliki kecerdasan naturalis, 

yaitu orang yang memiliki sikap tanggungjawab sebagai seorang individu, makhluk 

sosial dan spiritual. Kecerdasan naturalis dalam Islam, membuat manusia 

menyadari seutuhnya bahwa, manusia adalah aktor penanggungjawab dalam 

mengelola alam raya, boleh mengambil manfaatnya, tetapi tetap harus memelihara 

dan menjaga kelestariannya.72 

9. Kecerdasan Eksistensial 

Kecerdasan eksistensial berkiatan dengan kemampuan seseorang untuk 

menempatkan diri dalam lingkup kosmos yang terjauh, dengan makna hidup, 

makna kematian, nasib dunia jasmani maupun kejiwaan, dan dengan makna 

pengalaman mendalam seperti cinta atau kesenian.73 Inteligensi ini lebih 

menekankan orang untuk bertanya akan kediriannya, keberadaannya di dunia ini.74  

Anak yang memiliki kecerdasan eksistensial (1) cenderung memiliki 

kesadaran akan hakaikat sesuatu; (2) menanyakan berbagai hal yang mungkin 

sekali tidak terpikirkan oleh anak lain sebayanya.75 Hal ini tergambarkan dalam Q.S 

Adz-Dzariyat ayat 56: 

                                                
70 Kementerian Agama, Al-Qur’an, Tajwid, dan Terjemah. h. 75 
71 M. Quraisy Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an. h. 309 
72 M. H. Zuhdi, Fiqh Al-Bi’ah: Tawaran Hukum Islam dalam Mengatasi Krisis Ekologi. 

(Al-’Adalah 12, 2015), h. 775–776 
73 Sholeh Kosim, Kecerdasan Majemuk: Berorientasi Pada Partisipasi Peserta Didik. 

(Pustaka Pelajar, Yogyakarta: 2016), h. 31 
74 Suparno, Teori Intelgensi Ganda dan Aplikasinya di Sekolah. (Kanisius, Yogyakarta: 

2004), h. 78 
75 Sholeh Kosim, Kecerdasan Majemuk: Berorientasi Pada Partisipasi Peserta Didik, h. 

31 
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)٥٦ :تwراذلا( نِوْدُبُعْـَيلِ َّلااِ سَنْلاِْاوَ َّنلجِْا تُقْلَخَ امَوَ  

Artinya: “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 

beribadah kepada-Ku.”76 (Q.S Adz-Dzariyat: 56) 

Nash yang singkat ini mengandung hakaikat yang besar dan 

mencengangkan. Ia merupakan salah satu hakaikat semesta terbesar. Sebab, 

kehidupan manusia di bumi takan stabil tanpa meyakini dan memahami hakaikat 

ini, baik dalam kehidupannya sebagai individu maupun masyarakat dan sebagai 

umat manusia secara keseluruhan dengan peran dan zaman yang bervariasi. Nash 

itu menyingkap berbagai sisi dan sudut konseptual dan tujuan, yang semuanya 

tercakup oleh hakikat yang besar ini, yang dianggap sebagai batu fondasi di mana 

kehidupan berdiri. Sisi pertama dari hakikat ini ialah bahwa di sana terdapat tujuan 

tertentu dari keberadaan jin dan manusia,yang tercermin pada tugas. Barangsiapa 

yang melaksanakan dan menunaikan tugas itu, berarti dia telah merealisasikan 

tujuan keberadaannya.77  

Dengan penjelasan di atas mengingat berat dan besarnya peran pendidikan 

Islam, maka perlu diformulasikan sedemikian rupa, baik yang menyangkut sarana 

insani maupun non insani secara komprehensif dan integral. Formulasi yang 

demikian bisa dilakukan melalui sistem pengajaran agama Islam yang baik dengan 

didukung oleh sumber daya manusia (pendidik) yang berkualitas, metode 

pengajaran yang tepat, dan sarana-prasarana yang memadai dalam pendidian 

Islam.78  

Pendekatan pembelajaran kontekstual merupakan rancangan pembelajaran 

yang dibangun atas dasar asumsi bahwa knowledge is constructed by human. Atas 

dasar itu, maka dikembangkan pendekatan pembelajaran kontruktivis yang 

membuka peluang seluas-luasnya kepada peserta didik untuk memberdayakan diri. 

                                                
76 Kementerian Agama, Al-Qur’an, Tajwid, dan Terjemah. (Diponegoro: Bandung, 2014), 

h. 255 
77 Sayyid Qutb, Fi Zhilalil Qur’an. (Gema Insani, Jakarta: 2004), h. 49 
78 Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. (Refika Aditama: Bandung, 2009), h. 6 
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Cara belajar yang terbaik adalah siswa yang mengkontruksi sendiri secara aktif 

pemahamannya.79  

Pembelajaran kontekstual bertujuan untuk membekali peserta didik dengan 

pengetahuan yang fleksibel dapat diserap/ ditransfer dari satu permasalahan ke 

permasalahan lain dan dari satu konteks ke konteks yang lainnya. Pembelajaran 

kontekstual dapat dikatakan sebagai sebuah pendekatan pembelajaran yang 

mengakui dan menunjukan kondisi alamiah dari pengetahuan. Melalui hubungan di 

dalam dan di luar kelas, suatu pendekatan pembelajaran konteksual menjadi 

pengalaman lebih relevan dan berarti bagi siswa dalam membangun pengetahuan 

yang akan mereka terapkan dalam pembelajaran seumur hidup.80 

Kecerdasan majemuk (multiple intelligences) dan pembelajaran kontekstual 

erat kaitannya ketika masuk dalam sebuah proses pembelajaran, kecerdasan 

majemuk memiliki banyak pilihan strategi dan metode pembelajaran ketika 

menyampaikan materi dan mampu mengaitkan materi tersebut dalam kehidupan 

nyata yang dialami peserta didik di lingkungannya. 

A. Implikasi Multiple Intelligences dalam Pendidikan Islam 

Pertimbangan serius mengenai kemajemukan kecerdasan manusia 

membawa Gardner pada pandangan baru mengenai pendidikan yang disebut 

“pendidikan yang berpusat pada individu”.81 Padangan ini dimulai dengan metode 

sekolah seragam, di mana anak-anak dididik dengan cara yang sama dan dinilai 

dengan cara yang sama. Karena setiap siswa dilayani dengan cara yang sama, 

metode ini dianggap sah. Pendekatan ini menganak-emaskan mereka yang memiliki 

kecerdasan linguistik dan matematis yang kuat, menurut Gardner. Akibatnya, 

sekolah menjadi sulit bagi kebanyakan orang dengan profil kecerdasan yang 

berbeda.82 

                                                
79 Ahmad Zayadi dan Abdul Majid. Tadzkirah: Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) Berdasarkan Pendekatan Kontekstual. (RajaGrafindo Persada: Jakarta, 2005), h. 10-11 
80 Ahmad Zayadi dan Abdul Majid. Tadzkirah: Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) Berdasarkan Pendekatan Kontekstual. h. 12 
81 Howard Gardner, Kecerdasan Majemuk: Teori dalam Praktek Terjemahan Alexander 

Sindoro,  (Batam: Interaksara),h. 12 
82 Howard Gardner, Kecerdasan Majemuk: Teori dalam Praktek, h. 20-21 
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Implikasi kedua diperlukan dalam penggunaan pendekatan perkembangan. 

Ketika orang menyadari bahwa anak-anak dalam usia dan tahap berbeda memiliki 

kebutuhan yang berbeda, mendapatkan bentuk informasi budaya yang berbeda, 

maka jenis rutinitas pendidikan yang kita desain seharusnya mempertimbangkan 

faktor-faktor perkembangan ini.  

Poin ketiga berhubungan dengan jenis model pendidikan yang diberikan 

pada anak-anak. Anak-anak mendapatkan pesan yang agak berbeda tergantung 

pada apakah orang dewasa atau ahli yang berhubungan dengan mereka 

menunjukkan keahlian, menghambat kreativitas, merealisasikan kreativitas, atau 

bahkan bentuk kegeniusan tertentu, dan jenis kedekatan dini mana dari kondisi 

akhir ini yang didorong atau dihambat oleh para teladan ini.83 

Dalam implementasinya dapat dilakukan melalui pendekatan spektrum. 

Pada pendekatan spektrum, peserta didik dikelilingi bahan-bahan atau material 

yang kaya dan merangsang keterlibatannya yang memicu penggunaan serangkaian 

kecerdasan.84 

Penerapan teori multiple intelligences dalam pendidikan telah banyak 

memberikan pengaruh dalam proses berlajar mengajar yang melibatkan siswa dan 

guru. Gardner menemukan banyak peserta yang kecewa atau kurang puas dengan 

cara mengajar guru mereka di sekolah, rasa kecewa dan tidak puas tersebut salah 

satunya disebabkan oleh guru seringkali monoton dalam mengajar sebab ia 

mengajar hanya menggunakan satu model, yakni yang sesuai dengan kecerdasan 

yang dimilikinya saja, padahal siswa memiliki kecerdasan beragam dan berbeda 

antara satu dengan yang lain. 

Pengaplikasian multiple intelligences juga berlaku pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam (PAI) di sekolah / madrasah85 bahkan pada pembelajaran 

non formal seperti di pondok pesantren. Multiple intelligences mampu 

                                                
83 Howard Gardner, Multiple Intelligences: Memaksimalkan Potensi & Kecerdasan 

Individu Dari Masa Kanak-kanak Hingga Dewasa (Jakarta: Daras Books, 2013), h. 69-70 
84 Howard Gardner, Multiple Intelligences: Memaksimalkan Potensi & Kecerdasan 

Individu Dari Masa Kanak-kanak Hingga Dewasa, h. 118 
85 Fuzi Zakiyatul Fikriyah dan Jamil Abdul Aziz, Penerapan Konsep Multiple Intelligences 

pada Pembelajaran PAI, IQ (Ilmu Al-Qur’an): Jurnal Pendidikan Islam. Volume 1 No. 02 2018, h. 
236 
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menjembatani proses pengajaran yang membosankan menjadi suatu pengalaman 

belajar yang menyenangkan dan peserta didik tidak hanya dijelajahi oleh teori 

semata, melainkan pengalaman berdasarkan kecerdasan yang mereka miliki, selain 

itu semakin bertambahnya pengetahuan agama peserta didik baik ranah kognitif, 

afektif, ataupun psikomotorik berdasarkan kecerdasan yang ada pada masing-

masing peserta didik. 

Langkah awal dalam penerapan stategi multiple intelligences pada 

pembelajaran pendidikan Islam sama dengan umumnya penerapan multiple 

intelligences dalam pendidikan lainnya. Langkah pertama yang perlu dilakukan 

pendidik sebelum memulai program pengajarannya adalah mengetahui terlebih 

dahulu kecenderungan kecerdasan masing-masing peserta didik yang akan 

diajarnya dengan menggunakan multiple intelligences research (MIR).86 Saat ini 

telah banyak cara yang dikembangkan untuk mengidentifikasi kecerdasan majemuk 

peserta didik, baik yang disusun berdasarkan sistem komputerisasi maupun yang 

masih menggunakan cara tradisional dengan melakukan pengamatan terhadap 

kebiasaan orang.87 

Selanjutnya dalam pandangan pendidikan Islam yang menjadi prinsip utama 

dalam pendidikan ialah pendidikan holistik di mana keseluruhan potensi anak dapat 

berkembang dengan baik dalam mengembangkan potensi anak yang memiliki 

kekuatan spiritual. Oleh karena itu pentingnya penanaman nilai-nilai agama dan 

moral berdasarkan kitab suci Al-Qur’an dan As-Sunnah.  

Dilihat dari kesembilan kecerdasan yang sudah dibahas menurut Howard 

Gardner dan perspektif pendidikan Islam dapat diketahui bahwa kecerdasan 

majemuk yang dikatakan oleh Gardner ternyata sudah Allah Swt. jelaskan dalam 

Al-Qur’an sehingga memiliki kesamaan. Pada dasarnya anak ketika lahir sudah 

memiliki potensi kecerdasan. Dalam pendidikan Islam potensi ini berupa jasmani, 

                                                
86 Howard Gardner, Multiple Intelligences: Memaksimalkan Potensi & Kecerdasan 

Individu Dari Masa Kanak-kanak Hingga Dewasa, h. 42 
87 Fuzi Zakiyatul Fikriyah dan Jamil Abdul Aziz, Penerapan Konsep Multiple Intelligences 

pada Pembelajaran PAI, IQ (Ilmu Al-Qur’an): Jurnal Pendidikan Islam. Volume 1 No. 02 2018, h. 
236 
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rohani, akal dan hati, keempat potensi ini memiliki keterkaitan yang dapat 

mengembangkan akhlak atau kecerdasan.  

Kecerdasan majemuk (multiple intelligences) dan pembelajaran kontekstual 

erat kaitannya ketika masuk dalam sebuah proses pembelajaran. Kecerdasan 

majemuk memiliki banyak pilihan strategi dan metode pembelajaran ketika 

menyampaikan materi dan mampu mengaitkan materi tersebut dalam kehidupan 

nyata yang dialami siswa di lingkungannya. 

 

Kesimpulan  

Allah Swt. mengisyaratkan kemampuan manusia, termasuk dalam relevansi 

terkait Mulltiple Intelegences dengan Al-Qur’an. Allah Swt. telah menjelaskan 

berbagai ilmu melalui Malaikat Jibril lalu disampaikan kepada Nabi Muhammad 

Saw. berikut adalah tinjauan Al-Qur’an terhadap Multiple Intelligences Howard 

Gardner. Pertama dalam ranah kecerdasan verbal-linguistik dalam Q.S. Al-Baqarah 

ayat 31-33. Ayat tersebut menunjukkan proses pengajaran bahasa yang dilakukan 

Allah Swt. kepada Nabi Adam as. sampai kepada bukti yang ditunjukkan Adam 

untuk menyebutkan nama-nama yang diperintahkan Allah. Kedua kecerdasan 

logis-matematis tertuang dalam Q.S. Al-Ankabut ayat 43. Ayat tersebut 

mengisyaratkan bahwa hanya orang yang berilmu yang dapat memahami 

perumpamaan-perumpamaan yang dibuat oleh Allah Swt. Ketiga kecerdasan 

visual-spasial yang dimiliki manusia ditunjukkan Allah swt. dalam Q.S. Hud ayat 

37- 38. Ayat ini menunjukkan kemampuan Nabi Nuh as. ketika bersama kaumnya 

yang beriman diminta untuk membuat perahu besar untuk mengarungi banjir yang 

akan datang. Keempat, Al-Qur’an mengabadikan peristiwa pembunuhan Qabil 

terhadap Habil ini sekaligus menunjukkan kecerdasan kinestetik yang dimiliki 

manusia dalam Q.S. Al-Maidah ayat 31. Ayat ini menunjukan bagaimana burung 

gagak mampu mengilhami Qabil dengan memperlihatkan cara menguburkan mayat 

burung gagak yang telah mati. Kelima, Allah menganugerahi manusia dengan 

kecerdasan irama-musik agar dipergunakan untuk melantunkan ayat-ayat suci Al-

Qur’an yang memiliki keindahan susunan dan gaya bahasanya. Keenam, Manusia 

diciptakan berbangsa-bangsa dan bersuku-suku. Itulah redaksi dalam Q.S. Al-
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Hujurat ayat 13 yang menunjukkan hakikat manusia sebagai manusia yang 

diciptakan berbeda antara satu dengan lainnya yang menujukkan kecerdasan 

intrerpersonal. Perbedaan yang ada harus menjadi sarana untuk saling mengenal 

antara pribadi yang satu dengan pribadi yang lain. Ketujuh, Allah mengisyaratkan 

dalam Q.S. Ad-Dzariyat ayat 21 mengenai kecerdasan intrapersonal yang dimiliki 

untuk senantiasa tafakur guna memperoleh kesadaran akan kemampuan yang 

dimiliki dan ha-hal apa yang tersimpan dalam dirinya. Kedelapan orang yang 

memiliki kecerdasan naturalis bukan hanya dibekali kemampuan meneliti, 

memperhatikan, dan mencintai alam raya tetapi ia akan sadar akan adanya pencipta 

alam raya sehingga sampai kepada rasa syukur atas semua pemberian-Nya. Isyarat 

Al-Qur’an berkaitan dengan kecerdasan naturalis terdapat dalam surah Ali Imran 

ayat 190-191. Kesembilan, Allah mengisyaratkan kecerdasan eksistensial yang 

dimiliki manusia dalam Q.S. Adz-Dzariyat ayat 56. Ayat tersebut menyebutkan 

bahwa manusia pada hakikatnya diciptakan hanya untuk beribadah kepada Allah 

Swt.  

Saran 

Terlepas dari keterbatasan yang dimiliki, hasil penelitian ini diharapkan 

pengaruh yang luas untuk penelitian selanjutnya dengan topik serupa. Penelitian ini 

bisa dikembangkan lebih jauh oleh para akademisi bidang pendidikan untuk digali 

lebih dalam tentang bagaimana penerapan konsep multiple intelligences dalam 

pembelajaran pendidikan Islam mencangkup non formal agar lebih memperkaya 

khazanah keilmuan dan pengaruhnya dalam penguasaan materi santri.
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